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ABSTRAK 

 Anisa Niari Fitri (181040300046). Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Gadget terhadap Perkembangan Emosi Anak di TK Kelompok A Masyithoh 

Karangmojo Bantul Yogyakarta, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2022. 

 Anak usia 4 sampai 5 tahun merupakan usia yang berada pada masa 

keemasan atau the golden age. Pada periode ini dikenal sebagai masa terjadi 

perkembangan yang luar biasa dan terbaik dalam kehidupan manusia yang 

didalamnya juga terdapat perkembangan emosional. Karakteristik dalam diri anak, 

kematangan, pembelajaran, dan lingkungan menjadi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan emosioanl. Di era digital ini, menurut berbagai 

studi kehadiran gadget dalam lingkungan anak dapat memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan emosionalnya. Gadget merupakan produk kemajuan 

teknologi dengan bentuk yang fleksibel dengan dilengkapi berbagai fitur yang 

membuatnya memiliki gaya tarik tersendiri bagi anak usia dini. Termasuk bagi 

anak kelompok A di TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta, dimana dari 

fenomenal yang peneliti temui mayoritas anak di lingkungan tersebut telah 

menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-harinya.  

 Ada tiga tujuan dalam penelitian ini yaitu antara lain: 1) untuk mengetahui 

intensitas penggunaan gadget anak kelompok A TK Masyithohh Karangmojo 

Bantul Yogyakarta; 2) untuk mengetahui perkembangan emosional anak 

kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta; dan 3) untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap 

perkembangan emosional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul 

Yogyakarta. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan 

metode survei bersifat asosiasi kausal. Penelitian ini terdiri dari 36 responden 

yang dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total sampling dan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang kemudian dilakukan analisis 

menggunakan uji kendall’s tau. 

 Hasil penelitian ini yaitu antara lain: 1) intensitas penggunaan gadget anak 

kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta menunjukkan bahwa 

36,1% responden dikategorikan sebagai pengguna gadget dengan intensitas 

rendah, 38,9% responden pengguna gadget dengan dengan intensitas sedang, dan 

sebesar 25,0% responden pengguna gadget dengan intensitas tinggi; 2) 

perkembangan emsoional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul 

Yogyakarta  menunjukkan bahwa sebesar 72,2% resonden masuk dalam kategori 

perkembangan normal, 19,4% responden masuk dalam kategori konseling, dan 

sebesar 8,3% responden dalam kategori rujuk; 3) ada pengaruh intensitas 

penggunaan gadget terhadap perkembangan emosional anak kelompok A TK 

Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta, hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

kendall's tau yang menunjukkan bahwa nilai sig.(2.tailed) = 0,00 < 0,05.  

 

Kata Kunci: Perkembangan Emosional, Intensitas Penggunaan Gadget 
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MOTTO 

 

 لَا تغَْضَبْ وَلكََ الجَْنَّة  

“Janganlah kamu suka marah, maka bagimu surga”. 

HR. Bukhari Muslim 

(Alfian 2017:30) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Anak usia 4 sampai 5 tahun merupakan usia yang berada pada masa Anak 

usia 4 sampai 5 tahun merupakan usia yang berada pada periode keemasan 

atau the golden age. Pada periode tersebut terjadi perkembangan yang luar 

biasa dan terbaik dalam kehidupan manusia (Dahlia 2018:2). Perkembangan 

ini mengacu pada peningkatan kemampuan secara berkelanjutan dan dapat 

diprediksi dalam kapasitas struktural dan fungsional tubuh yang lebih 

kompleks. Proses perkembangan melibatkan diferensiasi sistem organ tubuh 

yang masing-masing berkembang sesuai potensinya, termasuk perkembangan 

emosional (Sukatin dkk. 2020:78).   

Santorok menjelaskan bahwa emosi adalah perasaan yang muncul ketika 

seseorang terlibat dalam  interaksi tertentu yang sangat penting bagi mereka 

(Dewi, Mayasarokh, dan Gustiana 2020:86). Perkembangan emosional anak 

usia 4 sampai 5 tahun menurut teori psikososial Erickson berada pada tahap 

inisiatif versus rasa bersalah. Pada tahap ini, anak mulai memiliki gagasan-

gagasan baru berupa ide sederhana. Jika anak mengalami kegagalan pada 

tahap ini, maka akan terjadi ketidakmampuan anak untuk menampilkan 

dirinya sendiri secara optimal (Fuadia 2022:41).  

Di sisi lain, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 

emosional anak usia dini. Harlock menyatakan bahwa perkembangan 

emosional didasarkan pada dua faktor yaitu kematangan atau maturation dan 
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faktor belajar (Hurlock 1978:213). Faktor belajar ini tidaklah berdiri sendiri. 

Menurut Goleman, lingkungan juga ikut berperan dalam keberhasilan 

pembelajaran (Mashar 2015:20). 

Teori Bronfenbreuner membagi lingkungan yang mempengaruhi 

perkembangan emosional menjadi lima sistem. Salah satu dari lima sistem 

tersebut adalah mikrosistem. Mikrosistem adalah setting lingkungan paling 

dekat dengan anak. Didalam lingkungan ini terdapat orang tua sebagai aktor 

sosial yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap perkembangan 

karakteristik dan kebiasaan anak (Salsabila 2018:145).  

Orang tua sebagai aktor sosial terdekat dengan anak, di era digital ini 

mulai memiliki dorongan untuk mengenalkan teknologi kepada anak-anak 

mereka sejak dini. Hal tersebut oleh disebabkan tuntutan zaman terhadap 

pengelolaan teknologi yang semakin tinggi (M. Rahmawati dan Latifah 

2020:76). Salah satu dari teknologi yang dimaksud adalah gadget.  

Dalam survei yang dilakukan oleh Indonesia Hottest Insights, yang 

menemukan bahwa 40% anak Indonesia sudah menggunakan gadget, dan 72% 

anak di bawah usia 8 tahun sudah menggunakan gadget berupa smartphone, 

tablet, atau iPad (Ayuningsih, Fajarini, dan Hermawati 2018:23). 

Gadget merupakan perangkat kecil dengan fungsi tertentu dan terkait 

dengan kemajuan teknologi modern yang digolongkan ke dalam beberapa 

kategori, antara lain smartphone, tablet, laptop, komputer, kamera, dan lain 

sebagainya (Farida dkk. 2021:1703). Bentuknya yang fleksibel dan adanya 

berbagai fitur seperti aplikasi edukasi ataupun games membuat gadget 
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memiliki gaya tersendiri yang dapat menarik perhatian anak usia dini (Gainau 

2021:23). 

Dalam fakta dilapangan peneliti juga menemukan fenomena yang serupa 

di kelompok A TK Masyitoh Karangmojo Bantul Yogyakarta. Ibu Devi selaku 

wali kelas mengatakan bahwa siswa kelompok A di lembaga tersebut sudah 

terbiasa menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-harinya.   

Namun, penggunaan gadget ini justru menimbulkan masalah baru. Peneliti 

menemukan bahwa ada anak yang menangis dan memohon kepada orang 

tuanya untuk dibelikan gadget baru sehingga menyebabkan anak tersebut 

menolak untuk pergi ke sekolah. Sebagai guru di lembaga tersebut, ibu Okta 

menambahkan bahwa permasalahan terkait dengan gadget ini sudah beberapa 

kali beliau menjumpai. Ibu Okta mengatakan bahwa ketika anak-anak begitu 

asik bermain gadget untuk waktu yang lama, biasanya sulit untuk meminta 

mereka berhenti bermain dan pada akhirnya emosi anak meningkat hingga 

menjadi marah-marah ketika orang tua mengambil  gadget-nya.  

Intensitas penggunnan gadget yang terlalu lama atau berlebihan seperti 

fenomena diatas sebenarnya tidak baik untuk perkembagan emosional anak. 

Menurut Pardede dan Watini, dalam penelitiannya di temukan bahwa ketika 

seorang anak terus-menerus bermain dengan gadget, penggunaan 

emosionalnya menjadi berubah, seperti anak lebih mudah tersinggung, sulit 

diatur, dan terkadang dia berbicara sendiri dengan gadget mereka (Pardede 

dan Watini 2021:4734).  
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Sejalan dengan penelitian tersebut, Febrianti dan Fauziah mengungkapkan 

bahwa permasalah dalam proses perkembangan emosional seperti anak mulai 

bersikap egois dan mudah tersinggung muncul setelah mereka bermain gadget 

selama satu sampai dua jam per hari dalam setiap harinya (Febriati dan 

Fauziah 2020:10). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian dari Chikmah 

dan Fitriningsih, penggunaan gadget yang berlebihan oleh anak selama satu 

jam per hari berdampak pada kondisi emosional dan mental anak (Chikmah 

dan Fitrianingsih 2018:298).  

Penggunaan gadget oleh anak sebernarnya sudah diatur oleh 

penghimpunan dokter anak di Kanada dan akademis dokter di Amerika 

Serikat, mereka menjelaskan bahwa anak-anak usai pra sekolah atau usia 3-5 

tahun hanya diperbolehkan satu jam sehari dan (Rohmad 2021:76). 

Pembatasan intensitas penggunaan gadget ini memiliki tujuan untuk 

mengurangi dampak negatif gadget terhadap perkembangan anak, termasuk 

perkembangan emosional.  

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas dan fakta di lapangan maka 

peneliti bermaksud ingin mengetahui apakah intensitas penggunaan gadget 

oleh siswa kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan emosionalnya, sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Emosional Anak Kelompok A 

TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini rumusan 

masalah yang dianalisis adalah: 

1. Bagaimana intensitas penggunaan gadget anak kelompok A TK Masyithoh 

Karangmojo Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana perkembangan emosional anak kelompok A TK Masyithoh 

Karangmojo Bantul Yogyakarta? 

3. Apakah ada pengaruh antara intensitas penggunaan gadget terhadap 

perkembangan emosional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo 

Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui intensitas penggunaan gadget anak kelompok A TK 

Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui perkembangan emosional anak kelompok A TK 

Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta.  

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh intensitas penggunaan gadget 

terhadap perkembangan emosional anak kelompok A TK Masyithoh 

Karangmojo Bantul Yogyakarta. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ismail mendefinisikan hipotesis sebagai dugaan yang akan diujikan 

kebenarannya dan dibuat oleh peneliti pada awal penelitian (Ismail 2018:75). 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam rumusan masalah 

penelitian. Jawaban yang diberikan disebut dengan jawaban sementara 

disebabkan oleh data yang dipaparkan hanya didasarkan pada teori yang 

relevan dan belum pada fakta yang diperoleh dari pengumpulan informasi 

(Sugiyono 2019:99). 

Peneliti mengajukan dua hipotesis dalam penelitian ini, yaitu hipotesis 

nihil yang mendapat lambang (Ho) dan hipotesis alternatif yang mendapat 

lambang (Ha). Hipotesis nihil (Ho) adalah hipotesis yang menolak dugaan 

penelitian, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menerima 

dugaan  penelitian (Ismail 2018:75). Maka dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap 

perkembangan emosional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo 

Bantul Yogyakarta. 

Ha : Ada pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap perkembangan 

emosional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kategori kegunaan penelitian yaitu kegunaan 

penelitian secara teoritis dan praktis yang akan dijelaskan lebih rinci di bawah 

ini. 

 

 

 



7 
 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Memperkaya pengetahuan tentang perkembangan emosional pada 

masa kanak-kanak dan penggunaan gadget, serta membantu menambah 

informasi bagi para pemangku kepentingan di dunia anak. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, temuan penelitian ini dapat menjelaskan apakah 

intensitas penggunaan gadget berpengaruh atau tidak terhadap 

perkembangan emosional anak khususnya pada anak kelompok A TK 

Masyithoh Karangmojo Bantul Yogyakarta. 

b. Bagi orang tua, diharapkan temuan penelitian ini dapat dijadikan 

masukan untuk membantu orang tua lebih bijak menyikapi intensitas 

penggunaan gadget dan pentingnya perkembangan emosional anak. 

c. Bagi sekolah, diharapkan temuan penelitian ini akan memberikan 

referensi kepada lembaga dalam memberikan arahan untuk peserta 

didik tentang penggunaan gadget. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan deskripsi tentang variabel penelitian  yang 

dapat diukur (Gainau 2021:23). Dengan adanya definisi operasional akan 

membantu peneliti memilih alat pengumpulan data yang tepat. Berikut adalah 

definisi-definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Intensitas Penggunaan Gadget 

Intensitas penggunaan gadget adalah tingkat pemakian perangkat 

gadget  yang dapat diukur menggunakan aspek-aspek penggunaan gadget. 
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2. Perkembangan Emosional 

Perkembangan emosional adalah proses peningkatan kemampuan 

seseorang dalam mengelola segala bentuk luapan emosi yang dapat diukur 

dengan menggunakan alat ukur emosional. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Intensitas penggunaan gadget anak kelompok A TK Masyithoh 

Karangmojo Bantul Yogyakarta menunjukkan bahwa 36,1% responden 

sebagai pengguna gadget dengan intensitas rendah. Kemudian sebagian 

besar atau 38,9% responden menggunakan gadget dengan intensitas 

sedang dan sebanyak 25,0% responden dikategorikan sebagai pengguna 

gadget dengan intensitas tinggi, yang berarti mereka menggunakan gadget 

secara berlebihan atau lebih dari satu jam sehari. 

2. Perkembangan emsoional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo 

Bantul Yogyakarta  yang diukur menggunakan instrumen KMME untuk 

mengatahui adanya penyimpangan atau masalah mental emosional anak 

menunjukkan bahwa sebesar 72,2% resonden masuk dalam kategori 

perkembangan normal atau tidak memiliki penyimpangan masalah 

emsoional. Kemudian 19,4% masuk dalam kategori konseling, dan 8,3% 

responden dalam kategori rujuk. 

3. Ada pengaruh intensitas penggunaan gadget terhadap perkembangan 

emosional anak kelompok A TK Masyithoh Karangmojo Bantul 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan uji 

kendall's tau yang menunjukkan bahwa nilai sig.(2.tailed) = 0,000 < 0,05 
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dengan koefisien korelasi sebesar 0,723 yang dapat diinterpretasikan  

sebagai hubungan yang kuat. Dengan kata lain, hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa intensitas penggunaan gadget berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan emosional.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terdapat beberapa saran yang disampaikan diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus membatasi dan mendampingi anak-anak mereka 

untuk memastikan bahwa anak tidak terpengaruh secara negatif oleh 

penggunaan gadget. Stimulasi-stimulasi positif juga harus terus diberikan 

oleh orang tua agar perkembangan emosional anak dapat tercapai secara 

maksimal. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

memberikan pengarahan dan informasi kepada siswa dan wali murid 

tentang sejauh mana intensitas penggunaan gadget dapat mempengaruhi 

perkembangan emosional anak.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Intensitas penggunaan gadget dalam penelitian ini terbukti 

berpengaruh terhadap perkembangan emosi anak. Maka, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak lagi indikator lain 

terkait perkembangan emosional anak dan penggunaan gadget. 
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